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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of social media usage intensity on the
social intelligence of students at MA Miftahul Ulum. A quantitative approach
was employed using simple random sampling on 100 students. A Likert scale
questionnaire was used as the instrument, and data was analyzed using simple
linear regression through SPSS. Descriptive analysis showed that the mean
score for social media usage intensity was 40.41, categorized as moderate
(range 28.00-43.99), and the mean score for social intelligence was 58.42, also
categorized as moderate (range 37.34-58.67). Based on the simple linear
regression test, the significance value was 0.000 < 0.05. The t-test showed that
the calculated t-value (-5.120) was greater than the tabulated t-value (1.660).
This indicates that the alternative hypothesis (Ha) is accepted, and the null
hypothesis (Ho) is rejected. Therefore, there is a significant influence of social
media usage intensity on students' social intelligence. The negative value
indicates an inverse relationship between the two variables. An increase in
social media usage intensity leads to a decrease in students' social intelligence,
and vice versa. Social media usage intensity accounts for 21.1% of the variance
in students' social intelligence, while the remaining 78.9% is influenced by
other factors not included in this study. This study recommends that students,
teachers, and parents should manage social media use more wisely to avoid
negative impacts on students' social skills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas penggunaan
social media terhadap social intelligence siswa MA Miftahul Ulum, metode
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan Teknik simple random
sempling terhadap 100 siswa. Instrumen berupa angket skala Likert, dianalisis
menggunakan regresi linier sederhana melalui SPSS. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial siswa nilai mean 40,41
berada pada kategori sedang karena berada pada rentan nilai 28,00-43,99,
begitu juga dengan tingkat kecerdasan sosial siswa dengan nilai mean 58,42
berada pada rentan nilai 37,34-58,67. Berdasarkan hasil uji regresi linier
sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil
penelitian uji t menunjukkan bahwasannya nilai t hitung yakni sebesar -5,120
lebih besar dari t tabel yakni sebesar 1,660. Maka menunjukkan Ha diterima
dan Ho ditolak, Jadi kesimpulannya, terdapat pengaruh yang signifikan antara
intensitas penggunaan social media terhadap social intelligence siswa, Nilai
negative tersebut menggambarkan bahwa arah hubungan antara kedua variabel
tidak searah atau meningkat. Karena memiliki hubungan yang berlawanan
(negative) maka jika intensitas penggunaan social media meningkat maka
social intelligent siswa akan menurun begitu pula sebaliknya jika meningkat
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intensitas penggunaan social media menurun maka social intelligent meningkat.

variabel intensitas penggunaan social media mempengaruhi variabel social
intelligent siswa sebesar 21,1% sedangkan sisanya 78,9% yang dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Penelitian ini
menyarankan agar siswa, guru, dan orang tua lebih bijak dalam mengelola
penggunaan media sosial agar tidak berdampak negatif terhadap kemampuan

sosial siswa.

1. Pendahuluan

Media Sosial atau bisa disebut juga (Social
media) adalah merupakan network atau media
pergaulan sosial secara online di dunia maya
(internet)(Siregar, 2021). Social media telah
menjadi salah satu sarana komunikasi yang sangat
populer, terutama di kalangan remaja dan siswa.
Dengan menggunakan social media seseorang akan
lebih mudah berbagi informasi, bertukar kabar,
berinteraksi kepada orang lain.

Namun zaman sekarang siswa sering kali
menggunakan social media berlebihan, Banyak
ditemukan gen Z sekarang lebih  sering
menggunakan gadget untuk mengakses social
media dari pada berinteraksi sesama teman. Para
remaja jika sudah terlalu banyak menghabiskan
waktunya bermain gadget sangat sulit untuk mereka
membagi3waktu misalnya, tidak6adanya waktu
untuk belajar dan mengerjakan tugas rumah, lupa
waktu untuk sholat, tidur larut malam, karena
mereka fokus terhadap gadgetr yang dimiliki
(Didola SM & Kamal M, 2021).

Siswa yang sudah kecanduan menggunakan
social media berlebih akan mengalami Nomophobia
(no mobile phone phobia). Nomophobia adalah
kecemasan atau rasa tidak nyaman jika berada di
luar jangkauan gadget (Fadhilah et al., 2021).
Nomophobia akan mengganggu kecerdasan pelajar,
terutama pada kecerdasan sosial siswa atau bisa
dikatakan kecerdasan intelektual. Manusia adalah
makhluk yang suka bersosialisasi maka dari itu
manusia dituntut untuk memiliki social intelligent
yang tinggi.

Social intelligent sangat penting bagi siswa
karena bisa melatih siswa untuk saling
menghormati, siswa akan mampu memahami
keinginan dan perasaan orang lain, menerima orang
lain apa adanya, serta akan mampu beradaptasi
dengan berbagai situasi social (Rahim et al., 2017).
Banyak orang tua yang juga menganggap bahwa
anak yang semakin banyak kegiatan baik intra
maupun ekstra sekolah maka anak tersebut akan
memperoleh kecerdasan intelektual (kecerdasan
sosial) yang tinggi (Bakti & Putra, 2012). social
intelligent yang rendah akan mengakibatkan kurang
merespon orang disekitarnya. Cenderung pendiam,

kurang  bergaul sesama teman, gampang
tersinggung dan emosian, Bahkan langkah sekali di
temui saat ini sekelompok remaja yang sedang
duduk bersama di suatu tempat cafe, saling
bersenda gurau, namun tetap saja mereka tidak
lepas dengan gadget yang mereka miliki. Mereka
lebih asik dengan dunia mereka masing-masing
(Didola SM & Kamal M, 2021).
Dalam penelitian terdahulu menurut Fadillah (2023)
dalam  jurnalnya6byang  berjudul  “Pengaruh
penggunaan media sosial terhadap kecerdasan
emosional dikalangan remaja” telah membuktikan
bahwa Semakin meningkat kecerdasan emosi
semakin menurun penggunaan media sosialnya,
sebaliknya semakin menurun kecerdasan emosi nya
semakin meningkat penggunaan media sosialnya.

Ada pun penelitian yang dilakukan oleh
Sa’diyah, Naskiyah dan Rosyadi, dengan jurnal
yang berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan
Media Sosial dengan Kesehatan Mental Mahasiswa
dalam Pendidikan Agama Islam” (Sa’diyah et al.,
2022). hasil penelitian ini yakni menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang9negatif signifikan
antara dua variabel yakni tingkat penggunaan
medi9sosial dengan kesehatan mental mahasiswa
PAI. Artinya semakin tinggi intensitas mahasiswa
dalam menggunakan media sosial maka semakin
rendah kesehatan mentalnya dan sebaliknya.

Penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada
dampak negatif media sosial terhadap kecerdasan
emosi dan Kesehatan mental, namun belum banyak
yang meneliti kaitannya dengan kecerdasan sosial,
terutama di kalangan siswa madrasah.

Maka dari itu dengan pendahuluan ini, penting
untuk  meneliti  seberapa  besar intensitas
penggunaan social media berpengaruh terhadap
social intelligent siswa, apakah social media benar-
benar meningkatkan social intelligent siswa atau
justru menghambat kemampuan mereka dalam
berinteraksi secara langsung dengan orang lain,
khususnya pada siswa MA Miftahul Ulum
Dawarblandong Mojokerto.

2. Tinjauan Literatur
Pengertian dari para ahli (Anjani & Prasetyoaji,
2023) tentang media sosial yakni sebagai berikut,
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parah ahli mengatakan bahwasanya media sosial
adalah bentuk hubungan masyarakat untuk media
berkomunikasi, sarana hiburan dan mencari
informasi seputar ter update, media sosial juga
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu jadi dimanapun
kita berada dan kapanpun kita berada, kita bisa
menggunakan media sosial. Untuk pengukuran
variabel peneliti ini menggunakan 4 aspek
intensitas penggunaan social media yakni terdiri
dari perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi
(cicllia, 2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi
intensitas penggunaan social media yakni emotional
coping, keluar dari dunia nyata, lingkungan dan
kepuasan sosial dan berkomunikasi (Bagas, 2021).

Pengertian dari para ahli (Setiawan, 2019);
(Sarnoto & Ulfa, 2021). tentang social intelligent
adalah  kemampuan  seseorang  berinteraksi,
berkomunikasi, bergaul dengan baik kepada sesama
manusia, mampu mengerti orang lain, memiliki
empati yang kuat kepada orang lain dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosial dengan
mudah. Untuk pengukuran variabel peneliti
menggunakan Karakteristik social intelligent terdiri
dari ramah, mudah bergaul, empati dan memberi
manfaat (Aman, 2021) Factor-faktor yang
mempengaruhi social media yakni lingkungan,
genetik dan ekonomi.

Kecerdasan itu sendiri diartikan sebagai Al-aql
yang berarti an-Nuha (kepandaian, kecerdasan),
kecerdasan social juga bisa disebut juga dengan
akhlak, akhlak diartikan sebagai ciri kepribadian
hidup dan sikap hidup manusia, yang mengatur
hubungan (4 & Jia) dan (&) &2 Jdis) (Yagin,
2021). Hubungan manusia dengan manusia seperti
silaturahmi dan tolong menolong, Social intelligent
dalam Al-Qur’an ada tiga konsep  dasar, yakni
kecerdasan sosial terkait intelektual, kecerdasan
sosial terkait sejarah, dan kecerdasan sosial terkait
keyakinan.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini yakni
mencakup semua siswa, sebesar 140 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple Random
Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100
siswa, berdasarkan tingkat kesalahan 5% (Sugiono,
2013). Instrumen yang digunakan yakni skala likert
dan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner dan  observasi, penelitian  ini
menggunakan kuesioner tertutup yakni
menawarkan jawaban yang telah disiapkan oleh
peneliti untuk dipilih oleh peserta sesuai keadaan
mereka. Data yang dikumpulkan dianalisis
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menggunakan uji regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS.

4. Hasil
Penelitian ini disebar ke 100 siswa, data
dikumpulkan melalui angket atau kuesioner
intensitas penggunaan social media dan angket
social intelligence, yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan korelasi
Person Product Moment dengan kriteria jika r
hitung > r tabel maka dikatakan valid dan
sebaliknya, sedangkan uji reliabilitas menggunakan
cronbach’s alpha dengan kriteria Jika cronbach’s
alpha > 0,07 maka dikatakan reliabel dan
sebaliknya. Intensitas penggunaan social media
rata-rata skor 40,41 dari skor maksimal 60,00,
menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
memiliki intensitas penggunaan social media
berada pada tingkat sedang. Sama dengan social
intelligent nilai mean dari social intelligent adalah
58,42 dari skor maksimum 80,00, menunjukkan
bahwa tingkat social intelligent siswa berada pada
kategori sedang.
Uji prasyarat analisis yakni
1. Uji heteroskedastisitas, uji heterskedastisitas
heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan varians residual
antara satu variabel dengan variabel lainnya,
menggunakan uji glejser

Tabel 1. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Model Unstandardized | Standardi | T Sig
Coefficients zed :
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
1| (Consta 126 3,431 21 | .83
nt) 1 3
Social ,096 084 J14 | 1,1 | 25
media 40 7

Diketahui nilai signifikan sebesar 0,257 lebih besar
dari 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas
antara varians residual satu dengan yang varians
residual yang lain.

2. Uji normalitas, uji normalitas adalah untuk
mengetahui  apakah  data yang  diuji
berdistribusi normal atau tidak normal
menggunakan kolmogrov-sminornof
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test1

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®® g4 5.77557135
Deviationl

Most Extreme | Absolutel ,054

Differences  ["positivel | ,054

Negativel -,052
Kolmogorov-Smirnov0Z1 ,540
Asymp. Sig. (2-tailed)0 933

diketahui nilai signifikansi 0,933 lebih besar dari
0,05 maka dikatakan data berdistribusi normal.

3. Uji linieritas, uji linieritas adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh secara linier

antara variable.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Residual | 5347,7 | 98 | 54,569
48

Total 6778,0 | 99
00

hasil uji regresi linier sederhana yakni tingkat
singnifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
dikatakan ada pengaruh antara variabel intensitas
penggunaan social media terhadap social intelligent.
Diketahui bahwasanya Ha diterima dan Ho ditolak.

Tabel 5. Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardiz | Standardiz | t Sig
ed ed

Coefficients | Coefficien
ts

B3 Std. | Beta3
Erro
r
1| (Consta | 82,97 | 3,97 20,89 | ,00
nt) 5 1 5 0
Social -,578 | ,113 | -,459 - ,00
media 5,120 | 0

ANOVA Table
Sum df | Mea Fl1 Si
of 1 n g.
Squar Squa
es re
socialintell | Betw (Combin 614,6 1 32,3 ,86 ,6
igent * | een ed)3 72 9 51 4 26
socialmedi Grou Linearity | 307,9 1 307, 8,2 ,0
a ps3 2 95 995 25 05
Deviatio 306,6 1 17,0 ,45 9
n from | 77 8 38 5 69
Linearity
1
Within Groups 2995, 8 37,4
688 0 46
Total 3610, 9
360 9

dapat dilihat dari nilai sig (deviation from linearity).
Di ketahui nilai signifikan sebesar 0,969 lebih besar
dari 0,05 dikatakan terdapat hubungan yang linier.

Disini peneliti uji hipotesis menggunakan uji
regresi linier sederhana.

4. Uji regresi linier sederhana adalah menguji
kedua variabel ada tidaknya pengaruh antara
variabel intensitas penggunaan social media
terhadap social intelligent

Tabel 4. Hasil Uji Nilai Signifikansi

Nilai konstanta yakni sebesar 82,975 dan variable
independent  yakni  sebesar -0,578  dapat
disimpulkan bahwasanya nilai koefisien regresi
(social media) bernilai -0,578, bahwa setiap
kenaikan satu kesatuan atau 1% social media akan
berpengaruh terhadap social intelligent sebesar -
0,578. Menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif
antara dua variabel yakni semakin tinggi intensitas
penggunaan social media maka semakin menurut
social intelligent siswa.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Adjusted | Std.
Square R Error of
Square the
Estimate
1 4592 2211 ,203 7,387

ANOVA?®
Model Sum of | df | Mean FO Sig.
Squares | 7 Square
7
1 | Regressi 1430,2 1 1430,2 26,21 | .000
on 52 52 0 b

Variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 21,1%
dan sisanya 78,9% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

5. Diskusi

Tingkat intensitas penggunaan social media
siswa memiliki rata-rata (mean) sebesar 40,41.
Dapat  disimpilkan  bahwasanya  intensitas
penggunaan social media siswa berada pada tingkat
sedang karena berada pada rentang nilai 28,00 —
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43,99. Terdiri dari aspek-aspek penghayatan,
penghayatan, durasi dan frekuensi,

PRESENTASE RATA-RATA
ASPEK INTENSITAS
PENGGUNAAN SOCIAL MEDIA

B Presentase Rata-Rata Aspek Intensitas Penggunaan
Social Media

L
O\
o~
—
~
> o
0 ~
I w

PENGHAYATARERHATIAN DURASI FREKUENSI

13,35

Gambar 1. Diagram Batang Intensitas Penggunaan
Social Media

nilai rata-rata kategori tinggi adalah aspek
perhatian yakni sebesar 13,35. Sedangkan yang
mempunyai nilai rata-rata kategori sedang yakni
aspek penghayatan yakni sebesar 12,05 dan aspek
durasi yakni sebesar 8,22 dan yang mempunyai
nilai rata-rata kategori rendah yakni aspek frekuensi
yakni sebesar 6,79.

Tingkat social intelligent berada dikategori
tinggi yang artinya social intelligent siswa bagus
dan mereka suka bersosial terhadap sesama teman.
Di katakana tinggi karena nilai rata-rata sebesar
58,42 berapa pada rentang nilai 58,68 — 80,00.
Terdapat 4 indikator yakni ramah, mudah bergaul,
empati dan memberi manfaat.

PRESENTASE NILAI RATA-
RATA SOCIAL INTELLIGENCE

H Presentase Nilai Rata-Rata Social Intelligent

—

™

N~

—
[e)]
~

H MUDAH EMPATI MEMBERI
BERGAUL MANFAAT

—
o
<
—

3 REEL

Gambar 2. Diagram Batang Social Intelligence

indikator mudah bergaul memiliki nilai rata-rata
tertinggi sebesar 17,31. Indikator ramah dengan
nilai rata-rata 13,99 dan indikator memberi manfaat
dengan nilai rata-rata 14,81 termasuk indikator
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sedang dan indikator empati berada di kategori
rendah karena nilai rata-rata sebesar 7,9.

Dari hasil penelitian uji  hipotesis diatas
menunjukkan bahwasannya nilai t hitung yakni
sebesar -5,120 lebih besar dari t tabel yakni sebesar
1,660. Maka menunjukkan Ha diterima dan Ho
ditolak, Jadi kesimpulannya, terdapat pengaruh
yang signifikan antara intensitas penggunaan social
media terhadap social intelligent dan sebaliknya.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengaruh intensitas penggunaan social media
terhadap social intelligent bersifat negative. Artinya
semakin sering menggunakan social media maka
semakin menurun tingkat social intelligent siswa
dan sebaliknya.

Kesimpulan selanjutnya menunjukkan bahwa
variabel intensitas penggunaan social media
mempengaruhi variabel social intelligent siswa
sebesar 21,1% sedangkan sisanya 78,9% yang
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
ditemukan oleh (Falyandra, 2019)mengatakan
nahwa salah satu dampak nyata dari penggunaan
internet yang tidak terkendali adalah terjadinya
perubahan dalam pola hidup dan hubungan sosial
antar individu, yang kemudian munculnya sikap
individualistis, kecenderungan untuk menarik diri
dari lingkungan sosial, menurunnya rasa empati,
serta menyebabkan turunnya akhlak dan etika
dalam kehidupan sehari-hari. penggunaan social
media perlu dikelola dengan baik agar tidak
mengganggu kemampuan berinteraksi  siswa.
penelitian yang ditulis oleh (Sa’diyah et al., 2022)
yang berjudul hubunganQintensitas penggunaan
media sosial dengan kesehatan mental mahasiswa
dalam pendidikan agama islam, pada penelitian ini
hasil koefisien korelasi menghasilkan r = -0,220
dengan taraf signifikansi p = 0,041 (< 0,05), hal ini
berarti ada hubungan negatif, sehingga dapat
diberikan
meningkat intensitas penggunaan media sosial
mahasiswa maka semakin menurun kesehatan
mental siswa. Sedangkan hasil penelitian sekarang
menunjukkan bahwa hasil nilai t hitung yakni
sebesar -5,120 lebih besar dari t tabel yakni sebesar
1,660. Hal ini berarti ada hubungan negative.

Perbandingan dengan penelitian terdahulu oleh
(Tanjung et al., 2023) Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti dikatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara tingkat pemakaian media
sosial  terhadap  interaksiOsosial. ~ Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah
pandai dalam mengatur waktu dalam bermain sosial
media terutama Tik Tok sehingga interaksi social di

kesimpulannya  bahwa  semakin
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lingkungan sekolah cukup baik. Sedangkan hasil
penelitian sekarang terdapat pengaruh yang negatif
antara tingkat intensitas penggunaan social media
terhadap social intelligent, artinya semakin
meningkat intensitas penggunaan social media
maka menurun social intelligent siswa Media sosial
bisa membuat siswa sulit fokus saat berkomunikasi
langsung, karena terbiasa dengan komunikasi
singkat dan instan.

6. Kesimpulan
Kesimpulan  dari  hasil penelitian  dan

pembahasan di atas sebagai berikut :

1. Tingkat intensitas penggunaan social media
siswa MA Miftahul Ulum Dawarblandong
Mojokerto memiliki rata-rata sebesar 40.41,
menunjukkan Tingkat intensitas penggunaan
social media berapa pada kategori sedang
karena berada pada rentang nilai 28,00 — 43,99.
Meskipun secara keseluruhan berada pada
kategori sedang, aspek yang perlu diperbaiki
adalah aspek “perhatian” karena aspek perhatian
memiliki  nilai  tertinggi, nilai tersebut
menunjukkan bahwasanya masalah utama yang
terjadi pada siswa adalah ketertarikan siswa
terhadap suatu hal yang mempengaruhi
prilakunya.

2. Tingkat social intelligent siswa MA Miftahul
Ulum Dawarblandong Mojokerto termasuk
kategori tinggi karena memiliki nilai rata-rata
sebesar 58,42 berapa pada rentang nilai 58,68 —
80,00. Meskipun secara keseluruhan berada
pada kategori sedang, indikator empati harus

ditingkatkan karena berada pada kategori rendah.

Penguatan indikator empati penting untuk
memahami dan merasakan apa yang dirasakan
orang lain, jika siswa memiliki empati yang
tinggi siswa akan memiliki sikap tolong
menolong dan mempererat hubungan sosial
dengan sesama.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilaksanakan peneliti, dengan nilai signifikansi
0.000 lebih kecil dari 0,05. Pengaruh ini
dikatakan signifikan karena nilai t hitung
sebesar -5,120 lebih besar dari t tabel yakni
1,660, artinya Ha diterima dan Ho ditolak jadi
ada pengaruh antara intensitas penggunaan
social media terhadap social intelligent. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengaruh intensitas penggunaan social media
terhadap social intelligent bersifat negative.
Artinya semakin tinggi tingkat intensitas
penggunaan social media maka semakin rendah
tingkat social intelligent siswa dan sebaliknya.

Pengaruh intensitas penggunaan social media
terhadap social intelligent sebesar 21,1%,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
sebesar 78,9%.

Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian
selanjutnya peneliti akan memberi saran untuk
siswa, guru, orang tua dan peneliti selanjutnya
sebagai berikut :

1. Bagisiswa
Diharapkan  siswa  lebih  baik  dalam

menggunakan social media, bisa membatasi waktu
untuk menggunakan social media, diharapkan
social media tidak hanya untuk hiburan tetapi dapat
memperluas jaringan social dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Bagi guru dan sekolah
Guru dan pihak sekolah diharapkan setiap hari

memberi edukasi tentang penggunaan social media
kepada siswa dan memberi Kegiatan pembelajaran
dengan  menggunakan  kolaboratif,  karena
kolaboratif juga dapat menambah perkembangan
social intelligent siswa.

3. Bagi orang tua
Orang tua diharapkan untuk selalu memantau

anak dalam menggunakan social media, agar tidak

mengganggu interaksi sosial di lingkungan keluarga
maupun di lingkungan Masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan

dalam hal variabel dan ruang lingkup. Oleh karena

itu di penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambah variabel lain seperti jenis media sosial.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan mixed

method agar menghasilkan penelitian yang lebih

mendalam
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